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Puisi guguritan dalam khazanah sastra Sunda merupakan materi puisi lamayang hingga kini masih ditulis
dan diminati. Tradisi menulis guguritan dalam sastra Sunda banyak dilakukan sejak awal abad XX. Puisi ini
masih pula ditulis dan dibaca oleh masyarakat Sunda, terutama para peminat sastra hingga awal abad XXI.
Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana gaya penulisan guguritan dari tiga penyair Sunda yang padatiga
dekade terakhir dianggap tokoh penulis guguritan. Ketiga penyair guguritan tersebut yakni Dedy
Windyagiri, Dyah Padmini, dan Wahyu Wibisana. Mereka merupakan tokoh penyair yang dianggap baik
dalam menulis puisi guguritan seperti yang terbaca pada Jamparing Hariring (1992) karya Dedy
Windyagiri, Jaladri Tingtrim (1999) karya Dyah padmini, dan Riring-riring Ciawaking (2004) karya Wahyu
Wibisana. Penelitian dimaksudkan untuk memperlihatkan sgfauh mana gaya kepenulisan dari ketiga penyair
ini beserta pembeda yang dimilikinya masing-masing, terutama dalam pemilihan tema, pemilihan diksi,
pengimajinasian, kata konkret, serta bahasa figuratif dengan menggunakan metode deskriptif-analitik. Dari
hasi| penelitian ini muncul kecenderungan-kecenderungan gaya kepenulisan sebagal pembeda dari masing-
masing penyair, yakni kecenderungan nuansa feminin pada guguritan karya Dedy, kecenderungan nuansa
maskulin pada guguritan Dyah Padmini, serta kecenderungan nuansa netral pada guguritan karya Wahyu
Wibisana.
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